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Keasaman Kation

dalam Larutan

Banyak ion positif yang menunjukkan sifat keasaman dalam larutan, contohnya ion Fe3+ dalam larutan (air)

membentuk larutan asam dengan spesi besi berwarna kuning/coklat seperti yang terjadi pada reaksi berikut
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Dalam sedikit larutan asam, jembatan antara hidroksida atau oksida dalam bentuk atom logam, ion hidrogen

berlebih akan terdisosiasi mempromosikan muatan positif yangtinggi, dan agregat yang besar dari pengendapan

logam hidroksida.

Pada umumnya ion logam dalam muatan yang besar dan jari-jari yang lebih kecil adalah asam kuat. Pada dasarnya

logam alkali menunjukkan tidak adanya keasaman, logam alkali tanah menunjukkan sedikit sifat keasaman, ion

logam transisi 2+ termasuk dalam asam lemah, ion logam transisi 3+ merupakan asam sedang atau tengahan dan

ion yang bisa atau memiliki muatan lebih dari 4+ disebut sebagai monoatomik ion, dimana ion beberapa asam kuat

dalam larutan berfase aqueous dimana hanya ion yang teroksidasi.
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Kelarutan dari logam hidroksida juga bisa diukur dari keasaman kation, semakin kuat

keasaman suatu kation, maka kelarutan hidroksida akan semakin kecil. Umumnya ion

logam transisi 3+ memiliki keasaman yang cukup untuk membentuk hidroksida dari

endapan, bahkan dalam larutan yang sedikit endapan asam hidroksida dapat

terbentuk saat garam-garamnya larut dalam air. Contohnya warna kuning yang terjadi

pada larutan besi (III) . Penambahan sedikit konsentrasi asam membuat endapan

warna kuning pada larutan besi(III) larut dalam pelarutnya dan warnanya menghilang

menjadi sedikit keunguan.

Pada muatan yang sangat tinggi, logam kation bebas tidak bisa menjadi spesi yang

dapat diidentifikasi lagi, sebagai gantinya ion permagnat (MnO ), Kromat (CrO42-),

4

Uranyl (UO2
+

), dioxovanadium (VO2
+

), dan Vanadyl (VO2+) terbentuk dengan bilangan

oksidasi 7, 6, 5, 5, 4 untuk masing-masing logampermagnat dan kromat merupakan zat

pengoksidasi yang kuat, dlam larutan asam ion-ionnya sangat lemah.
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Efek Sterik

Tingkah laku dari asam dan basa juga dipengaruhi oleh efek sterik, efek sterik adalah suatu efek

yang didasarkan pada kenyataan bahwa setiap atom dalam suatu molekul menempati suatu ruang

tertentu. Jika atom-atom saling berdekatan, maka akan timbul pelepasan energi terkait yang

disebabkan oleh saling tumpang-tindihnya awan elektron (Pauli atau Pertukaran interaksi, atau

repulsi Born), dan hal ini dapat berpengaruh pada bentuk molekul tersebut (konformasi)

dan reaktivitasnya.
Brown mendeskripsikan bahwa molekul memiliki ketegangan F dan ketegangan B, meskipun

kelompok (grup) yang bertumpuk menggangu satu sama lain (molekul lain), efek VSEPR memaksa

grup tersebut bercampur satu sama lain membuat adduct. Untuk mempercepat efek tersebut

digunaka substituent amina dan piridin.

Pengukuran fasa gas dari afinitas proton menunjukkan urutan dari kekuatan dasar Me N > Me NH >

3

2

MeNH > NH saat asam yang memiliki ukuran besar digunakan, urutannya berubah. Dengan asam

2

3 ,

triboron yang bertumpukan urutannya menjadi terbalik dari urutan afinitas proton.
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Saat tetrametilelamin digunakan sebagai basa, tidak bisa membentuk adduct

dengan trimetilboron meskipun entalpinya berubah dan beberapa reaksi

sedikit lebih baik. Penelitian dari model molekul menunjukkan bahwa satu

kelompok etil biasanya terpelintir ke depan suatu molekul. Dimana pelintiran itu

mengganggu bentuk adduct. Saat gugus alkil terhubung dengan cincin, seperti

quinucidine, bentuk adduct yang ini lebih baik karena cincin (gugus) penggangu

potensial ditekan kebelakang dan tidak mengubah adduct. Afinitas proton dari

quinuicide dan trimetilelamin hampir mirip yaitu 967 KJ/mol dan 958 KJ/mol.

Saat bercampur dengan trimetilboron dimana grup metil cukup besar untuk

mengganggu grup etil dan trimetilelamin, reaksi yang terjadi menjadi 2 kali lebih

baik dari trimetilelamin (-84 KJ/mol dan -42 Kj/mol) hal tersebut disebabkan

karena gangguan yang disebabkan oleh gangguan sterik yang terjadi antara

kelompok etil.
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